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ABSTRAK 

 

Fatzki Vostoka Ummai. 2019. “Hubungan Antara Menonton Tindakan Kekerasan di 

Media Massa dengan Perilaku Agresif Siswa di SMK N 9 Padang”. Skripsi. 

Padang : Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. 

Kekerasan hampir setiap hari terjadi dalam kehidupan di sekitar kita. 

Kekerasan yang terjadi di tengah masyarakat sering dianggap sebagai solusi 

utama dalam menyelesaikan sebuah masalah. Kekerasan ada juga yang terjadi 

dalam dunia pendidikan, kekerasan di lingkungan pendidikan tersebar di 

seluruh strata, baik itu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas/kejuruan. Media massa adalah alat yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan 

menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan 

televisi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perilaku agresif siswa 

adalah tayangan kekerasan di media masa. Tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mendeskripsikan tentang menonton tindakan kekerasan di media massa. 2) 

Mendeskripsikan perilaku agresif siswa di sekolah setelah mereka menonton 

tindakan agresif di sekolah. 3) Menguji hubungan menonton tindakan 

kekerasan di media massa terhadap perilaku agresif siswa di sekolah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi dalam 

pemelitian ini adalah siswa kelas X K1 sampai X K7 SMKN 9 Padang yang 

berjumlah 249 siswa dan sampel sebanyak 177 siswa yang diperoleh dengan 

teknik proposional random sampling. Data dikumpulkan dengan 

mengadministrasikan skala model likert. Data diolah dengan menggunakan 

teknik persentase, dan untuk menguji hubungan antara kedua variabel 

digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. 

Berdasarkan pada hasil penelitian terungkap bahwa 1) menonton 

tindakan kekerasan di media massa siswa berada pada kategori sangat rendah, 

2) perilaku agresif siswa berada di kategori rendah, 3) terdapat hubungan 

signifikan antara menonton tindakan kekerasan di media massa 0.014. Melalui 

hasil penelitian ini, diharapkan agar guru BK dan personil sekolah lainnya 

bekerja sama dalam meminimalisir munculnya perilaku agresif siswa di 

sekolah melalui pemberian layanan BK yang dibutuhkan siswa. Di samping itu, 

juga diharapkan kepada orang tua siswa agar membimbing mengawasi anaknya 

agar memiliki pemahaman mengenai tayangan media massa yang bermanfaat 

dan tidak bermanfaat untuk ditonton. Sehingga anak terhindar dari pengaruh 

negatif tayangan media massa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan hampir setiap hari terjadi dalam kehidupan di sekitar kita. 

Kekerasan yang terjadi di tengah masyarakat sering dianggap sebagai solusi utama 

dalam menyelesaikan sebuah masalah. Kekerasan ada juga yang terjadi dalam dunia 

pendidikan, kekerasan di lingkungan pendidikan tersebar di seluruh strata, baik itu 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas/kejuruan 

(Amriyah : 2008). 

Lingkungan sekolah merupakan suatu tempat bagi remaja untuk memperoleh 

sebuah pendidikan, bimbingan, tempat yang aman dan nyaman dengan bantuan 

pengawasan langsung oleh orang tua, guru maupun masyarakat sekitar. Namun, 

kekerasan juga terjadi di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan catatan akhir tahun atau Catahu, Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) tahun 2018 tercatat 445 kasus, yang terdiri dari 51,20%  

kekerasan yang terjadi pada anak dalam bidang pendidikan seperti menghina, 

memukul, dan menendang. Sebanyak 32.35% terjadi kasus tawuran antar pelajar. 

Bentuk dari kekerasan itu adalah bagian dari agresifitas. Agresifitas  di 

kalangan remaja menjadi perhatian banyak kalangan baik dalam masyarakat 

maupun di dunia pendidikan. Perilaku kekerasan ini memberikan citra potret buram 

bagi dunia pendidikan. Fenomena ini tentunya menjadi perhatian khusus bagi 
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masyarakat, lingkungan serta dunia pendidikan yang memiliki peran dalam 

pembentukan perilaku dan kepribadian remaja. (Diponegoro : 2013). 

Bentuk perilaku agresif, menurut Nando (2012) yaitu agrresif secara verbal 

atau non fisik yang meliputi tingkah laku seperti mengejek dan memaki yang 

menyebabkan lawan bicara tersinggung, emosi, marah. Agresif non verbal atau 

secara fisik neliputi tingkah laku seperti memukul, menampar, menendang, merusak 

fasilitas umum, mencoret tembok. Myres (2012), berpendapat penyebab timbulnya 

agresif yaitu pengaruh genetis, pengaruh biokimia, frustasi, peristiwa tidak 

menyenangkan atau pengaruh media.  

Berdasarkan pada hasil observasi di SMK N 9 Padang pada tanggal 23 

Agustus 2018 dan hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 September 2018 

bersama guru bimbingan dan konseling bahwa rata-rata tindakan perilaku agresif 

telah terjadi lebih kurang 15 kasus. Sedangkan wawancara pada tanggal 4 Oktober 

2018 kembali dilaksanakan maka terungkap 11 kasus yang pernah terjadi. 

Selain itu di SMK N 9 Padang pernah diberikan kuisoner pada tanggal 16 - 

18 Oktober terhadap 249 siswa kelas X. Dari jumlah itu yang mengembalikan 

sebanyak 215 siswa dan didapatkan data sebagai berikut : 
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Tabel 1. 

Perilaku Agresif siswa kelas X SMK Negeri 9 Padang 

Perilaku agresif Jumlah Siswa 

Memilih 

Persentase 

Mengejek 

Memukul 

Membolos  

Merokok 

Memalak  

82 

18 

30 

80 

5 

38.14 

8.37 

13.95 

37.21 

2.33 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa jenis perilaku 

agresif mengejek, merokok, membolos adalah yang paling banyak dialami oleh 

siswa kelas X di SMK N 9 Padang dengan persentase tindakan mengejek dengan 

persentase 38.14 persen, merokok memiliki persentase 37.21 pesen dan 

membolos memiliki persentase sebesar 13.95 persen. 

Dari data diatas, mereka melakukannya karena menonton sebuah 

tayangan kekerasan yang ada di media massa. Media massa merupakan sebuah 

perantara yang sangat potensial, media massa tidak saja untuk menyampaikan 

sebuah informasi tetapi juga membuat orang terpengaruh, mulai dari tindakan-

tindakan fisik yang sederhana, hingga sikap, pandangan, dan nilai-nilai serta 

norma, baik ke arah positif maupun negatif, disengaja ataupun tidak disengaja. 

Meningkatnya proposi adegan kekerasan dalam film-film di media massa dapat 

melahirkan kecaman akan pengaruh negatif bagi penonton khusunya remaja. 

Perilaku agresif yang dilihat dan di dengar oleh remaja baik perkataan maupun 

perbuatan merupakan pengalaman yang tidak diarahkan dengan baik, maka akan 

membentuk pribadi remaja menjadi agresif (Anantasari, 2006). 
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Dari hal tersebut, guru BK dapat melakukan sebuah tindakan yang bisa 

mengurangi atau mencegah terjadinya perilaku agresif ini dengan memberikan 

layanan-layanan di sekolah, adapun layanan yang dapat diberikan sebagai 

tindakan pencegah yaitu layanan informasi, layanan konselonig perorangan dan 

layanan bimbingan kelompok.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

ditemukan sebagai berikut : 

1. Adanya siswa yang menonton tayangan kekerasan di media massa 

2. Adanya siswa yang mengejek teman 

3. Adanya siswa yang memukul teman 

4. Adanya siswa yang membolos sekolah 

5. Adanya siswa yang suka memalak teman 

6. Adanya siswa yang membawa dan merokok di sekolah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan kepada identifikasi masalah yang ditemukan di atas, masalah yang 

akan diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Menonton tindakan kekerasan di media masa  

2. Perilaku agresif siswa secara fisik, verbal, dan merusak di sekolah 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah “Bagaimanakah hubungan antara menonton 

tindakan kekerasan di media massa dengan perilaku agresif di SMKN 9 Padang?”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah intensitas menonton tindakan kekerasan di media massa? 

2. Bagaimanakah bentuk perilaku agresif yang di tunjukkan oleh siswa di SMK N 

9 Padang? 

3. Bagaimana hubungan menonton tindakan kekerasan di media massa terhadap 

perilaku agresif siswa di SMK N 9 Padang? 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Setiap individu memiliki potensi untuk berperilaku agresif  

2. Tontonan di media massa dapat membawa pengaruh positif maupun pengaruh 

negatif terhadap individu yang menyaksikam 

3. Setiap individu memiliki intensitas menonton yang berbeda-beda. 

4. Tidak semua siswa menonton tindakan kekerasan melalui media tv. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara menonton tayangan kekerasan di 

media massa dengan perilaku agresif siswa. 
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G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan tentang menonton tindakan kekerasan di media massa.  

2. Mendeskripsikan perilaku agresif siswa di sekolah setelah mereka menonton 

tindakan agresif di sekolah. 

3. Menguji hubungan menonton tindakan kekerasan di media massa terhadap 

perilaku agresif siswa di sekolah. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terkait. Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui hasil penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

mengenai menonton tindakan kekerasan di media massa dan kaitannya terhadap 

perilaku agresif disekolah serta memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu 

bimbingan dan konseling khususnya dalam memberikan pelayanan konseling 

terkait dengan menonton tindakan kekerasan di media massa dan perilaku 

agresif. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi guru bk 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru BK dalam 

memahami perilaku agresif siswa di sekolah terutama yang berhubungan 
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atau malah disebabkan oleh tayangan tindakan kekerasan di media massa. 

Selain itu dapat pula mencarikan solusi dan langkah cerdas untuk 

mengantisipasi terjadinya perilaku kekerasan dan mencari pemecahan 

masalah secara cepat dan tepat. 

b. Manfaat bagi wali kelas dan guru mata pelajaran  

Bagi guru kelas dan guru mata pelajaran, penelitian ini dapat 

mengenali bentuk dan faktor penyebab terjadinya tindakan agresif siswa 

di sekolah. Apabila wali kelas dan guru mata pelajaran telah mengetahui 

ini maka diharapkan secara bersama sama dapat mengentaskan masalah 

permasalahannya. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai referensi dalam 

upaya meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilam dalam 

melakukan penelitian khususnya dalam tema tontonan dan kekerasan. 

d. Manfaat bagi siswa 

Sedangkan manfaat penelitian ini bagi siswa adalah agar siswa lebih 

waspada terhadap bahaya menonton tindakan kekerasan dan lebih 

mengedepankan rasa persahabatan, sehingga menyayangi teman 

ibaratkan sebagai seorang saudara. 

  


